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Fenomena gelombang Hallyu atau budaya pop K orea Selatan telah muncul secara global sejak akhir 1990-
an. Saat itu, penggemar hanya terbiasa untuk mengkonsumsi produk yang diberikan oleh produsen. Seiring
berkembangnya zaman, kini para penggemar K-pop tidak hanya mengkonsumsi produk-produk yang
disediakan oleh produsennya sgja. Sebaliknya, penggemar dapat secara aktif berinteraksi, berpartisipasi, dan
menjadi produser dalam fandom K-pop dengan adanya Participatory Culture. Namun, konten audio-visual
yang dibuat oleh penggemar di media sosia seringkali mengandung konten imajinasi yang dapat
menyebabkan perilaku fanatic dan delusional terhadap idola K-pop. Oleh karena itu, makalah ini bertujuan
untuk memahami konsep teori Online Disinhibition Suler (2004), yang menjelaskan bagaimana konten
audio-visual memungkinkan terjadinya perilaku delusi dan fanatik penggemar K-pop Indonesiadi dunia
maya, melalui dissociative anonymity, invisibility, solipsistic introjection, dan minimization of status and
authority. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, observasi di media sosial, dan pengumpulan data
sekunder yang akan digunakan untuk menganalisis perilaku fanatic dan delusi penggemar K-pop di
Indonesia dengan menggunakan teori Online Disinhibition, melalui konten visual imajinasi dan fiktif yang
mereka buat di sosia media.

...... The phenomenon of the Hallyu wave or South Korean pop culture has emerged globally since the late
1990s. Back then, fans used to consume the product given by the producer. Astime evolves, nowadays, K-
pop fans do not only consume the products provided by the producer. Instead, fans can actively interact,
participate and become the producer within the K-pop fandom with the existence of participatory culture.
However, the visual content created by fans on social media often contains imaginary content that might
cause fanatic and delusional behavior towards the K-pop idols. Therefore, this paper aims to understand the
concept of Suler’sonline disinhibition (2004) theory, explaining how visual content enables fanatic and
delusional behavior of Indonesian K-pop fans in cyberspace through dissociative anonymity, invisibility,
solipsistic introjection, and minimization of status and authority. This study uses qualitative methods,
observation on social media, and secondary data collection that will be used to analyze the fanatic and
delusional behavior of K-pop fans in Indonesia using the online disinhibition theory through the imaginary
and fictive visual content they created in social media.
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